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A. Latar Belakang Masalah

Kelas merupakan sebuah kelompok bagi peserta dikkkas menjadi
sebuah miniatur sosial atau laboratorium sosiaindna teman sekelas adalah
sumber afeksi, simpati, dan pengertian, tempatkubtreksperimen dan juga
tempat untuk membentuk hubungan yang mendalam desrgag lain. Goleman
(Yaya Sunarya, 2008: 290) memandang suasana lahids merupakan situasi
sosial daripada situasi akademis, terlebih kelbaga tempat individu berkumpul
bersama sepanjang jam pelajaran dan tidak menwopuhgkinan pada jam
istirahat juga, sehingga dapat dimaklumi dengamgeya interaksi sosial antar
individu dalam kelas akan muncul jaringan sosigmekelas tersebut.

Kelompok sosial berkembang karena adanya kebutiduesial dasar
individu. Sullivan (Santrock, 2003: 228) berpendapamua orang memiliki
sejumlah kebutuhan sosial dasar, juga termasuktkledn kasih sayang (ikatan
yang aman), teman yang menyenangkan, penerimadn liogkungan sosial,
keakraban, dan hubungan seksual. Kebutuhan sosisdr dini mendorong
seseorang untuk membuka diri dan menyesuaikand@phlengkungan sosial dan
pada akhirnya jaringan sosial atau kelompok sasrélentuk, hal tersebut sesuai
dengan keyakinan Sullivan (Santrock, 2003: 118)waalkebutuhan untuk
kedekatan meningkat pada masa remaja awal damihakendorong para remaja

untuk mencari teman dekat.



Menaruh perhatian pada perkembangan remaja yasgmgaikan
Santrock (2003: 26) yang mengartikan remgalolescence) sebagai masa
perkembangan transisi antara anak dan masa dewaganyencakup perubahan
kognitif, dan sosio-emotional. Masa remaja dimkiaa-kira usai 10 — 13 tahun
dan berakhir antara usia 18 — 22 tahun.

Pada masa remaja, remaja memiliki kebutuhan sodédar yang
mendesak. Pada saat remaja kebutuhan untuk diteviegfa teman sebaya
sangatlah besar dibandikan dengan masa kanak-k&weakaja lebih banyak
melakukan kegiatan di luar rumah seperti kegiatkolah, ekstrakurikuler dan
bermain dengan teman (Hurlock, 1980: 213). PeaglitBarker dan Wright
(Santrock, 2003: 220) membuktikan anak usia 7-bRirtamenghabiskan 40 %
waktu siangnya untuk berinteraksi dengan teman yseb&ejalan dengan
penelitian tersebut pada penelitian lain yang dikak oleh Condry, Simon dan
Bronffenbrenner (Santrock, 2003: 220) dikatakarars@l satu minggu, remaja
laki-laki dan remaja perempuan menghabiskan waktali2ebih banyak dengan
teman sebaya daripada dengan orangtuanya. Halbuerssudah sangat
menggambarkan betapa teman sebaya dapat membegkgaruh pada sikap,
pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku lel@gab dibandingkan dengan
keluarga (Hurlock, 1980: 213). Melihat hasil petiah-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya menunjukan bahwa teman sehayapakan tempat untuk
memenuhi kebutuhan sosial dasar pada remaja.

Kebutuhan sosial remaja mendorong terciptanya $eit@s. Kohesivitas

adalah suatu keadaan kelompok yang sudah membk&ohési, yang ditandai



dengan kapasitas kelompok itu untuk mempertahankaanggotan para
anggotanya sehingga akan bekerjasama dengan kasapsk mencapai tujuan
bersama (Johnson dan Johnson, 1975: 233). Tergapatbutuhan sosial remaja
yang mendesak memungkinkan terjadinya interaksistemenerus antar anggota
kelas sehingga muncul ketertarikan untuk melakukarjasama dalam kelas
sehingga muncul kohesivitas dalam kelas. Selaikahesivitas juga dipengaruhi
oleh jumlah waktu yang dihabiskan bersama oleh aaggota kelompok, tingkat
kesulitan dari penerimaan anggota baru ke dalamnksbk, ukuran kelompok,
ancaman eksternal yang mungkin, dan sejarah keblemadan kegagalan
kelompok di masa lalu. lkhsan, dkk (Falikhatun, 20@10) mengemukakan
semakin besar kesempatan bagi para anggota kelomptlk bertemu dan
berinteraksi satu sama lain, maka lebih besar kegampatan bagi anggota untuk
menemukan minat yang sama dan menjadi tertarikssanha lain. Semakin sulit
untuk diterima menjadi anggota kelompok tersebugkan para anggotanya
semakin menghargai keanggotaan yag mereka miliki.

Adanya kohesivitas dalam kelas memungkinkan adkogaekuensi yang
akan diterima oleh anggota kelompok tersebut, sep&rpartisipasi dalam
pertemuan-pertemuan kelompok, lebih siap dengaasttiggas dan peran serta
dalam mentaati norma-norma kelompok. Terdapat bpbekeadaan lain yang
biasanya muncul sebagi akibat dari kelompok yangnifite kohesivitas yang
tinggi yakni meningkatnya kemauan anggota untulpdrtisipasi dalam segala
bentuk kegiatan kelompok yang diselenggarakan. iKemégersebut timbul karena

adanya keterikatan antar kelompok. Johnson darhdond975) mengemukakan



bahwa kelompok yang kohesif, anggotanya dapat mlesaskepuasan kerja yang
tinggi. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakarhdbnaw (1977: 205) bahwa
kelompok yang kohesif menghasilkan produktivitas d@puasan kerja yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yangKiklahesif.

Level kohesivitas yang tinggi tidak hanya bisanekna positif tetapi
level kohesivitas yang tinggi dapat berkembang riedn yang negatif. Fenomena
level kohesivitas yang tinggi pada remaja banyguntpai dalam kasus Gank
motor atau Gank wanita di sekolah-sekolah. Lebifjulapengaruh kohesivitas
kelompok remaja yang salah adalah berupa perkelamtr pelajar. Di kota-kota
besar seperti Jakarta, Surabaya, dan Medan, senjagli tawuran. Data di
Jakarta misalnya (Bimmas Polri Metro Jaya), tah@921tercatat 157 kasus
perkelahian pelajar dan dari tahun ketahun jumlankegdahian dan korban
cenderung meningkat. Bakan sering tercatat daletudari terdapat sampai tiga
perkelaian di tiga tempat sekaligus.

Melihat fenomena yang ada, yaitu adanya gank ma#éor perkelahian
antar pelajar tidak menutup kemungkinan bahwa esidik kelas akselerasi
dan RSBI dapat terlibat dalam kasus yang sama depgserta didik lainnya.
Fenomena kohesivitas kelompok tersebut muncul kapeserta didik sama-sama
berada pada masa remaja yang membutuhkan pemeakiduarkebutuhan sosial
dan pengakuan dari teman. Tetapi munculnya fenorkehesivitas yang negatif
dapat diminamalisir dengan melihat hasil penelitigang telah dilakukan
sebelumnya terhadap fungsi kohesivitas dalam kedngan mewujudkannya

dalam kelompok.



Hasil penelitian yang ada dapat diaplikasikan dabéaang pendidikan di
sekolah. Sekolah sebagai lembaga formal yang dageatingkatkan kualitas
belajar peserta didiknya sehingga menghasilkan siangang menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi maka akhir-akhir ini éeriang sistem pendidikan
demi mencapai kualitas pendidikan yang lebih bR#ndidikan menurut UU No.
20 Tahun 2003 merupakan usaha sadar dan terencanhamewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta skdkra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituedgamaan, pengendalian diri,
kepribadianm kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgtan yang diperlukan
masyarakat, bangsa dan negara.

Penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan dnksla dari masa ke
masa lebih banyak bersifat klasikal atau massél,) yeerorientasi pada kuantitas
untuk dapat melayani sebanyak-banyaknya jumlah asiselemahan yang
tampak dari penyelenggaran pendidikan sepertidaladn tidak terakomodasinya
kebutuhan individual peserta didik di luar kelompplkserta didik normal.
Padahal di hakikat pendidikan adalah untuk memumkgki peserta didik
mengembangkan potensi kecerdasan dan bakatnya sgitanal. Sesuai dengan
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem PendidikandvasiBab IV Pasal 5 Ayat
4 yang berbunyi, "Warga negara yang memiliki patdeserdasan dan bakat
istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus". Eéah khusus yang
dimaksudkan dalam pasal tersebut adalah sebualdpeamdyang ditunjukan bagi
peserta didik yang memiliki kecerdasan dan bakahésva di atas kecerdasan dan

bakat peserta didik normal.



Pada umumnya, anak yang memiliki kecerdasan atkat lyang istimewa
oleh masyarakat disebut sebagai anak pandai atkuusnggul. Anak unggul dan
lebih sering disebut sebagai anak berbakat. Anakakat menurut Renzuli
(Mirna Resmini, 2009: 2) adalah anak yang memié&inampuan di atas rata-rata,
komitmen yang tinggi terhadap tugas dan mempunyaativitas yang sangat
tinggi. Anak berbakat bukan hanya sekedar anak pandai akan tetapi memiliki
kecerdasan yang melebihi anak lain pada umumnya.

Untuk memfasilitasi anak yang memiliki potensi &etasan dan bakat
istimewa dalam halnya peningkatan kualitas pendmi@lapat dilakukan dengan
berbagai cara. Salah satunya yaitu dengan penygesan kelas akselerasi,
dimana bahan ajar dapat dipercepat dari yang sahaaulikuasai siswa pada saat
itu dan siswa dapat menyelesaikan sekolahnya sahunt lebih cepat
dibandingkan dengan kelas regular ataupun kelas|.REBBnurut Felhusen,
Proctor dan Black (2006: 2), akselerasi diberikatuk memelihara minat siswa
terhadap sekolah, mendorong siswa agar mencapanypaikademis yang baik
dan untuk menyelesaikan pendidikan dalam tingkatgy#bih tinggi bagi
keuntungan dirinya ataupun masyarakat.

Di Indonesia, program akselerasi merupakan salatu gaogram
pemerintah yang telah berjalan cukup lama. Seirb@gjalannya program
pendidikan akelerasi tersebut, timbul kontrovergngenai masalah psikologis
dan sosial anak berbakat yang mengikuti progranelekssi. Dalam evaluasi
terhadap program akselerasi yang dilakukan olehriZ{iRiska Widya, 2010)

terdapat beberapa dampak psikologis siswa setel@erépa tahun



penyelenggaran program akselerasi, diantaranyada paasa transisi 3 bulan

pertama siswa mengalami stress karena kaget decgpatnya materi yang

diberikan, padatnya tugas-tugas membuat siswa wuieaksklusif dan kurang
bersosialisasi dengan teman-teman reguler kecelaéirapa yang merespon tugas-
tugas dengan baik atau cenderung apatis yang ndagit bermaian dengan
teman-teman dari kelas reguler.

Berdasarkan studi pendahuluan dengan pihak sekaldé tanggal 21 Juli
2010 permasalahan yang timbul pada peserta didhls ledcselerasi SMA Negeri 3
Bogor adalah sebagai berikut
1. Peserta didik kelas akselerasi cenderung memilémtal yang labil, dimana

anak cenderung manja, masih belum cukup mandirsdaang bermain.

2. Adanyalabeling yang diberikan oleh guru mata pelajaran bahwartzedelik
kelas akselerasi merupakan anak yang serba biasndagala hal terutama
dalam menguasai semua mata pelajaran.

3. Hubungan sosial antara peserta didik kelas akselelan kelas lainnya
cenderung kurang baik, hal ini bisa disebabkannafam belajar mereka
yang tidak sama.

Permasalahan seputar kelas akselerasi pernaldipalaas dalam seminar
Lustrum VIII Fakultas Psikologi UGM (Profil Primage, 2008) yang dihadiri
oleh pakar dalam bidang pendidikan dan psikologmPahasan dalam seminar
menyebutkan bahwa implementasi program akselerasiyak mengalami
penyimpangan karena belum ada penanganan dan mamhimental agar siswa

terhindar dari problematika psikologis. Pesertakdyging masuk kelas akselerasi



seolah-olah menjadi kelompok eksklusif dan menumjuladanya kesenjangan
dengan peserta didik reguler atau peserta didiknja. Waktunya banyak
digunakan untuk belajar dan sangat sedikit digumakduk bersosialisasi dengan
peer group atau kegiatan lain

Tidak hanya melalui akselerasi, penyelenggaraandigikan dalam
mencapai kualitas pendidikan yang lebih baikpumkiikan pemerintah dalam
bentuk kelas Rintisan Sekolah Berstandar InternatidRSBI). RSBI adalah
Sekolah Standar Nasional (SSN) yang menyiapkanrtpesidik berdasarkan
Standar Nasional Pendidikan (SNP) Indonesia daafaérnternasional sehingga
diharapkan lulusannya memiliki kemampuan daya satgrnasional. Sesuai
dengan tujuannya yaitu menyiapkan lulusan yang ti@nkompetensi yang
tercantum di dalam Standar Kompetensi Lulusan ydipgrkaya dengan standar
kompetensi lulusan berciri internasional.

Dalam panduannya, Badan Standar Nasional Pendidi<&NP) tentang
panduan KTSP sub bab Komponen KTSP bagian B pain menjelaskan
pendidikan berbasis keunggulan lokal dan globahgabberikut:

Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan globalahdpendidikan yang

memanfaatkan keunggulan lokal dan kebutuhan dayg ggobal dalam

aspek ekonomi, budaya, bahasa, teknologi inforndasi komunikasi,

ekologi, dan lain-lain, yang semuanya bermanfaai lp@ngembangan
kompetensi peserta didik.

Melihat pada tujuan yang akan dicapai oleh pehdidi berbasis
keunggulan lokal dan global maka karakteristik pasdidik yang dibutuhkan
pun akan sangat berbeda dengan karakteristik pedatik yang berada pada

kelas regular.



Penelitian terdahulu memperlihatkan adanya pedredkarakteristik
peserta didik kelas akselerasi dan RSBI. Beberapgamng menjadi karakteristik
Rintisan Sekolah Berstandar Internasional (RSB#ladsiswa-siswi yang masuk
ke dalam kelas RSBI ini diseleksi melalui rata-naitai hasil ujian akhir di SMP
dimana siswa ini berasal dengan bobot nilai yatahtditetapkan sekolah, minat
siswa, serta harapan orang tua sebagai pihak yapgnsenanggung seluruh
pembiayaan yang sekiranya diperlukan jika anakoyas|seleksi untuk masuk
kelas RSBI. Siswa yang lolos seleksi untuk masuask®SBI ini dipacu untuk
dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Inggrign&abahasa Inggris
digunakan dalam setiap kegiatan belajar mengajspseari. Kelas RSBI ini,
tersedia berbagai macam fasilitas-fasilitas pengr@a yang dapat mendukung
proses kegiatan belajar mengajar serta diberikapej@yanan pendidikan yang
lebih komprehensif baik berupa pengajaran secanfiuter maupun pengajaran
ekstrakurikuler.

Tidak jauh berbeda dengan kelas RSBI, akselerasi memiliki
karakteristik tersendiri. Karakteristik yang palimgnonjol adalah kelas akselerasi
menempuh pendidikan yang semestinya tiga tahun ademanya dua tahun,
saringan masuk kelas akselerasi tentunya tidak muB#hak sekolah akan
melakukan serangkaian tes baik dilihat dari rata-nailai sampai pada tes
psikologis serta melihat minat siswa, serta haragang tua sebagai pihak yang
siap menanggung seluruh pembiayaan yang sekiraipgukan jika anaknya
lolos seleksi untuk masuk kelas akselerasi. Pedregiang cukup menonjol dari

kedua jenis kelas tersebut adalah pada masalalu\bakijar. Kelas Akselerasi
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memiliki memiliki waktu belajar yang lebih lama dibdingkan dengan kelas
RSBI atau kelas reguler. Hal tersebut dilakukangdermelihat karakteristik dan
tuntutan yang berbeda pada setiap jenis kelas.

Perbedaan tersebut memungkinkan adanya perbedgaattkohesivitas.
Perbedaan tingkat kohesivitas pada kelompok daeaimiulkan dampak yang
beragam pada kelas. Penelitian terdahulu yang ukiéak oleh Nirmala Andari
(2009), yang menyatakan semakin tinggi kohesielas, semakin tinggi pula
motivasi berprestasi atau semakin rendah kohesikiétas, semakin rendah pula
motivasi berprestastejalan dengan penelitian tersebut Mossholder eiBadlan
Armenakis (Pramudhita Ayu Amalia, 2009) melaporlkalanya hubungan antara
tingkat kohesivitas kelompok dengan komitmen orgasii Mereka melakukan
penelitian terhadap para perawat, dilaporkan tingkehesivitas kelompok
berpengaruh positif terhadap komitmen karyawan atap organisasi yang
digambarkan dengan menurunya tekanan kerja daméeaeigan meninggalkan
pekerjaan serta meningkatnya prestasi kerja. Kedéimyang kohesivitasnya
tinggi, diasumsikan setiap anggota kelompok itu memyai komitmen yang
tinggi pula untuk mempertahankan kelompok tersebut.

Berdasarkan ulasan tersebut maka rumusan masalam genelitian ini
adalah bagimana profil kohesivitas kelompok peséidik kelas akselerasi dan
kelas RSBI di Sekolah Menengah Atas. Sekaitan deogaya untuk mengetahui
gambaran kohesivitas peserta didik kelas Akselatasi RSBI dalam kaitannya
dengan kemampuan penyesuaian sosial siswa, binmbdegakonseling memiliki

fungsi yang sangat penting untuk meningkatkan dasmetihara potensi
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kohesivitas yang dimiliki oleh peserta didik terapdkelompoknya. Guru BK
sebagai pendidik psikologis harus memperhatikarutkgtan peserta didiknya
yang dapat terlaksana melalui program BK. Sejalangdn penelitian yang
dilakukan oleh Winda (Hasilah Rachman, 2010: 7@akfektiftas program BK
Pribadi-Sosial telah berjalan efektif. Hal ini tedt dari perbedaan hagtetest
dan posttest yaitu mencapai 67,5% dan perubahan yang signifikatelah
diberikan perlakuan.

Mengacu pada rumusan masalah tersebut maka jadgl giangkat oleh
penelitia adalaliProfil Kohesivitas Kelompok Peserta Didik Kelas Akselerasi
dan RSBI di Sekolah Menengah AtagStudi Deskriptif ke Arah Pengembangan
Program Bimbingan Pribadi-Sosial Peserta Didik kelas XI Akselerasi dan kelas

Xl RSBI di SMA Negeri 3 Kota Bogor tahun ajaran 2010/2011).

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Pengaruh kuat teman sebaya atau sesama remajaaksanupal penting
yang tidak dapat diremehkan dalam masa remaja. @emampunyai kewajiban-
kewajiban terhadap kelompok yang memiliki kode-kaitegkah laku yang
mereka tetapkan sendiri dan para remaja terseboghmegai dan mematuhinya.
Hal ini tampak pada remaja yang memberikan rasadd@n kepada temannya
yang dikenal, remaja akan lebih aman bila membagpermasalahan, ide- ide,
pkiran-pikiran yang dimiliki untuk dibagikan padaaag lain yang dikatakan

teman atau sahabat (Mappiare dalam Nina Prasety@080: 1).
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Melihat kuatnya pengaruh yang timbul dari teman agab maka
kemungkinan tingkat kohesivitas pada remajapun adtrgemakin lebih tinggi.
Stoner dan Winkel (Amalia, 2005) mengistilahkan ésilitas kelompok sebagai
kepaduan atau solidaritas. Kohesivitas tersebutg yarenyebabkan anggota
kelompok dapat bertahan dalam kelompoknya.

Banyak faktor yang memengaruhi kohesivitas keldmpBaxton &
Moody (Taylor, Shelley Eet al, 2009: 382) yang menyebutkan apabila anggota
kelompok saling menyukai satu sama lain dan teoketh hubungan pertemanan
maka kepaduan (kohesivitas) akan tindggivel kohesivitas yang tinggi biasanya
bermanfaat bagi pelaksanaan fungsi kelompok. Ketkmgota kelompok
menikmati bekerjasama dan mengejar tujuan kelompalka semangat dan
motivasi akan tinggi (Mullen & Cooper, 1994), salaiu anggota yang sangat
kohesif cenderung dipengaruhi oleh kelompok itu dzeu menyesuaikan diri
dengan norma kelompok (McGrath, 1984).

Fenomena level kohesivitas yang tinggi pada renbajayak dijumpai
dalam kasus Gank motor atau Gank wanita di seksdéblah. Lebih lanjut
pengaruh kohesivitas kelompok remaja yang salataladaerupa perkelahian
antar pelajar. Di kota-kota besar seperti Jak&@taabaya, dan Medan, sering
terjadi tawuran. Data di Jakarta misalnya (Bimfaki Metro Jaya), tahun 1992
tercatat 157 kasus perkelahian pelajar. Tahun b8&4ingkat menjadi 183 kasus
dengan menewaskan 10 pelajar, tahun 1995 terd®dakdsus dengan korban
meninggal 13 pelajar dan 2 anggota masyarakat [&ahun 1998 ada 230 kasus

yang menewaskan 15 pelajar serta 2 anggota Pahitahun berikutnya korban
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meningkat dengan 37 korban tewas. Terlihat darunake tahun jumlah
perkelahian dan korban cenderung meningkat. Bakang tercatat dalam suatu
hari terdapat sampai tiga perkelaian di tiga tersplaligus.

Peserta didik kelas akselerasi dan RSBI memilikataistik yang sama
dengan remaja lainnya. Peserta didik SMA beradand@njang usia remaja yang
rata-rata berumur 15-18 tahun. Dengan demikiark tid@nutup kemungkinan
bahwa mereka memiliki kecenderungan yang sama demegaaja lainnya dalam
hal fenomena kohesivitas kelompok tersebut.

Oleh karena itu, bimbingan dan konseling mencobiipegikan perhatian
dalam permasalahan ini dengan memberikan altepraiifram bimbingan pribadi
sosial yang mampu memfasilitasi agar kohesivitasgyherkembang dalam
kelompok tidak menimbulkan dampak yang negatif.

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraienusan permasalahan
penelitian ini memfokuskan kepada persoalan “Bagasm profil kohesivitas
kelompok peserta didik kelas Akselerasi dan RSBlo#d Menengah Atas di
SMA Negeri 3 Bogor.” Secara operasional permasalahan penelitian dapat
dirumusakan dalam pertanyaan penelitian berikut :

1. Bagaimana profil kohesivitas kelompok peserta dkikas akselerasi SMA
Negeri 3 Kota Bogor tahun ajaran 2010/20117?
2. Bagaimana profil kohesivitas kelompok peserta digdilas RSBI SMA Negeri

3 Kota Bogor tahun ajaran 2010/2011?
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. Bagaimana karakteristik kohesivitas kelompok pesdrtliik kelas akselerasi
SMA Negeri 3 Kota Bogor tahun ajaran 2010/2011 dsadkan komponen-
komponennya?

. Bagaimana karakteristik kohesivitas kelompok peseidik kelas RSBl SMA
Negeri 3 Kota Bogor tahun ajaran 2010/2011 ber#tasarkomponen-
komponennya?

. Adakah perbedaan tingkat kohesivitas kelompok peeskdik kelas akselerasi
dan kelas RSBI di SMA Negeri 3 Kota Bogor tahunaa2010/20117?

. Program bimbingan hipotetik seperti apa yang dapatningkatkan
kohesivitas kelompok peserta didik kelas Akseledss kelas RSBI SMA

Negeri 3 Kota Bogor tahun ajaran 2010/2011?

.~ Tujuan dan Manfaat Penelitian

. Tujuan penelitian

Secara umum penelitian ini adalah bertujuan unt@ékdapatkan gambaran

nyata mengenai kohesivitas kelas siswa di SMA Ne&&wota Bogor. Untuk

mencapai tujuan sasaran tersebut maka secarailsjgisifci menjadi tujuan-

tujuan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan profil kohesivitas kelompok pesertiidik kelas
akselerasi SMA Negeri 3 Kota Bogor tahun ajaran0220111.

2. Mendeskripsikan profil kohesivitas kelompok peseatidik kelas RSBI

SMA Negeri 3 Kota Bogor tahun ajaran 2010/2011.



15

3. Mengetahui komponen-komponen kohesivitas kelompakand aspek
perkembangan sosial yang dimiliki oleh pesertakdiklas Akselerasi
SMAN 3 Kota Bogor tahun ajaran 2010/2011.

4. Mengetahui komponen-komponen kohesivitas kelompakand aspek
perkembangan sosial yang dimiliki oleh pesertakdkdlas RSBl SMAN 3
Kota Bogor tahun ajaran 2010/2011.

5. Mengetahui perbedaan tingkat kohesivitas kelompe¢epa didik kelas
akselerasi dan kelas RSBI di SMA Negeri 3 Kota Boghun ajaran
2010/2011.

6. Menyusun program hipotetik bimbingan dan konselingntuk
meningkatkan kohesivitas kelompok peserta didikakehkselerasi dan
kelas RSBI SMA Negeri 3 Kota Bogor tahun ajaran@@@11.

. Manfaat penelitian

Dari hasi penelitian ini diharapkan dapat memberikeanfaat sebagai berikut:

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan unuimperoleh informasi
bagi pengembangan strategi bimbingan dan  konseliglam
meningkatkan kohesivitas kelompok.

b. Digunakan sebagai bahan dalam upaya peningkatasiitas kelompok
dari peserta didik kelas akselerasi dan RSBI.

c. Dijadikan bahan informasi bagi penelitian selanjatrdan melengkapi
hasil penelitian terdahulu berkenaan dengan diymgka faktor-faktor

dalam penelitian ini yang berhubungan dengan ketiasikelompok.
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D. Asumsi Dasar
Penelitian ini bertitik tolak dari asumsi sebagaiikut.

1. Masa remaja disebut juga sebagai masa kehausah (sosial hunger), yang
ditandai dengan adanya keinginan untuk bergaulditenima di lingkungan
kelompok teman sebaypegr group). (Ahmad Sudaryat, 2008)

2. Manusia selalu ingin berhubungan dengan orangslegara positif. Manusia
ingin bergabung dengan orang lain, ingin mengekahalidan dikendalikan,
dan ingin mencintai dan dicintai (Jalaludin Rakhn2805:14).

3. Anggota kelompok yang memiliki kohesivitas yang gfn terhadap
kelompoknya memperlihatkan aktifitas kelompok sacanergik, mereka
jarang meninggalkan pertemuan-pertemuan kelompekekh merasa bangga
jika kelompoknya berhasil dan merasa kecewa jikborRpoknya gagal.

(Shaw, dalam Agus Sunarya: 2008)

E. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inilabd@endekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkamkdikannya pencatatan dan
hasil penelitian secara eksak dengan menggunalkdisiarstatistik. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran nyata mangegkat kohesivitas
kelompok peserta didik kelas akselerasi dan kel8BIRSMA Negeri 3 Kota
Bogor.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal@btode deskptif untuk

memperoleh profil kohesivitas kelompok pesertakdidilas akselerasi dan kelas
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RSBI sebagai dasar pengembangan program bimbingedpsosial bagi peserta

didik kelas akselerasi dan kelas RSBl SMA Negd{p& Bogor.

F. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian terhadap paselitlik kelas XI
akselerasi dan kelas XI RSBI di SMA Negeri 3 KotagBr. Oleh karena subjek
penelitian ini telah ditentukan, yaitu peserta kliggang memiliki karakteristik
tertentu yang disesuaikan dengan tujuan peneligabjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas Xl akselerasi dan kelas XI R8BISMA Negeri 3 Kota

Bogor. Berikut ini adalah beberapa pertimbangarardapenentuan lokasi dan

subjek penelitian.

1. Kota bogor merupakan kota yang berada cukup dedkegah Ibu Kota negara
Indonesia yaitu Jakarta, sehingga ada kecenderupgkn bergaul remaja
Kota Bogor yang mengikuti pola bergaul remaja Jakar

2. SMA Negeri 3 Kota Bogor merupakan satu-satunya labknegeri di Kota
Bogor yang memiliki kelas akselerasi dan RSBI dadao sekolah.

3. Siswa di SMA Negeri 3 Kota Bogor berasal dari sekojang berbeda-beda
dan latar belakang yang berbeda pula.

4. Siswa kelas XI SMA sudah pernah mengalami masalaekdi sekolah
tersebut selama satu tahun sehingga dapat mungglapan dasar bahwa

mereka sudah saling mengenal antar teman-temannya.



